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ABSTRAK 

 

Vara Nina Yulian (2023). Pengaruh Pembelajaran Model Math-Talk Learning 

Community dan Model Discovery Learning Terhadap Peningkatan Kemampuan 

Komunikasi Matematis dengan Memperhatikan Tingkat Self-Efficacy Siswa. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh 

pembelajaran dengan model MTLC dan model DL terhadap perolehan dan 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari tingkat self-

efficacy siswa, serta diperolehnya konjektur yang mengaitkan tingkat self-efficacy 

siswa dengan kemampuan komunikasi matematis dalam menyelesaikan soal-soal 

pola, barisan, dan deret bilangan. Metode di dalam penelitian ini adalah mixed 

method dengan desain explanatory sequential. Dalam tahapan kuantititif 

digunakan penelitian deskriptif dan kuasi eksperimen dengan jenis nonequivalent 

comparison group design dan desain faktorial 3 x 2. Dalam tahap kualitatif 

digunakan rancangan case study dengan perspektif grounded theory prosedur 

sistematis. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII pada salah satu 

SMP Negeri di Kota Bandung berjumlah 66 siswa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: (i) pembelajaran model MTLC berpengaruh lebih tinggi terhadap 

perolehan dan peningkatan kemampuan komunikasi matematis dibandingkan 

dengan model DL, (ii) tidak terdapat pengaruh interaksi antara pembelajaran 

dengan tingkat self-efficacy terhadap perolehan dan peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis,  (iii) peningkatan kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang self-efficacy tinggi lebih tinggi dari skor peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis dengan self-efficacy sedang atau rendah, (iv) siswa yang 

memiliki tingkat self-efficacy tinggi atau sedang, mencapai seluruh indikator 

kemampuan komunikasi matematis yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 

masalah, (v) siswa yang memiliki tingkat self-efficacy matematis rendah, 

kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki hanya sampai pada indikator 

conceptual models, argumentation, representation, dan connecting concepts. 

 

Kata Kunci: Kemampuan komunikasi matematis, self-efficacy, MTLC, DL, 

grounded theory. 
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ABSTRACT 

 

Vara Nina Yulian (2023). Effect Of Math-Talk Learning Community Model and 

Discovery Learning Model on Enhancing Mathematics Communication Ability 

with Student Self-Efficacy.  

  

This study aims to analyse and describe the effect of learning with the MTLC 

model and DL models on the acquisition and improvement of students' 

mathematical communication ability with student’s self-efficacy, as well as 

obtaining a conjecture that relates students’ self-efficacy with mathematical 

communication ability in solving patterns, sequences, and number series 

problems. The method in this research is mixed method with explanatory 

sequential design. In the quantitative stage used descriptive and quasi-

experimental research with non-equivalent comparison group design and 3 x 2 

factorial design. In the qualitative stage used case study with perspective 

grounded theory systematic procedure. The sample in this study was class VIII 

students at one of the public junior high schools in the city of Bandung, 66 

students. The results showed that: (i) learning the MTLC model had a higher 

effect on the acquisition and improvement of mathematical communication ability 

compared to the DL model, (ii) there was no interaction effect between learning 

and self-efficacy on the acquisition and improvement of mathematical 

communication ability, (iii) the improvement of students' mathematical 

communication ability with high self-efficacy is higher than the score of 

mathematical communication ability with moderate or low self-efficacy, (iv) 

students who have a high or moderate self-efficacy, achieving all indicators of 

mathematical communication ability, (v) students who have a low self-efficacy, 

mathematical communication ability possessed only up to the indicators 

conceptual models, argumentation, representation, and connecting concepts. 

  

Keywords: mathematical communication ability, self-efficacy, MTLC, DL, 

grounded theory. 
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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillahirobbila’lamin, puji dan syukur penulis ucapkan kepada 

Allah SWT. karena  penulis telah dapat menyelesaikan sebuah karya tulis 

(disertasi) yang berjudul ” Pengaruh Pembelajaran Model Math-Talk Learning 

Community dan Model Discovery Learning terhadap Peningkatan 

Kemampuan Komunikasi Matematis dengan Memperhatikan Tingkat Self-

Efficacy Siswa”.  

Disertasi ini disusun dalam rangka memenuhi sebagian persyaratan untuk 

memperoleh gelar Doktor Ilmu Pendidikan pada dalam bidang Pendidikan 

Matematika Sekolah Pascasarjana UPI Bandung. Pada penelitian ini penulis 

menelaah gambaran secara komprehensif tentang kemampuan komunikasi 

matematis dan self-efficacy siswa Sekolah Menengah Pertama pada pengaruh 

pembelajaran dengan model Math-Talk Learning Community. Responden 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Bandung, Provinsi Jawa 

Barat.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh upaya untuk mendukung ketercapaian 

kompetensi siswa pada mata pelajaran matematika, dan juga didasarkan pada 

kenyataan bahwa pembelajaran matematika masih kurang memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk terlibat secara aktif baik secara mental, fisik, 

maupun sosial dalam mengkonstruksi pengetahuannya. Dilihat dari perbedaan 

peningkatan hasil yang diperoleh siswa pada saat tes awal (pretes) dan tes akhir 

(postes), ternyata siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model math-talk 
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learning community mengalami peningkatan hasil kemampuan komunikasi 

matematis yang lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran dengan 

model discovery learning. 

Penulisan disertasi ini dibagi dalam lima bab. Bab I Pendahuluan terdiri 

dari latar belakang penelitian; tujuan penelitian; pertanyaan penelitian; manfaat 

penelitian; dan definisi operasional disertasi. Bab II memuat Kajian Literatur yang 

berisi kemampuan komunikasi matematis; self-efficacy; pembelajaran dengan 

model math-talk learning community; tahapan math-talk learning community 

dalam proses pembelajaran matematika; model discovery learning; penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian; kerangka berpikir dan hipotesis 

penelitian. Bab III memuat Metode Penelitian yang menguraikan metode dan 

desain penelitian; lokasi, populasi, sampel dan subjek penelitian; variabel 

penelitian; instrumen penelitian dan proses pembuatan instrumen; pengujian 

validitas mukan dan validitas isi instrumen; pelaksanaan uji coba instrumen dan 

pengujian validitas empirik; pengumpulan data, analisis data dan prosedur 

penelitian; metode penelitian kualitatif; pengujian validitas dan reliabilitas hasil 

penelitian kualitatif; dan tahap-tahap grounded theory. Dalam Bab IV terdapat 

Hasil Penelitian dan Pembahasan yang terdiri dari pemaparan data dan 

pembahasan data. Pada Bab V termuat Kesimpulan dan Saran, yang menyajikan 

penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap analisis temuan penelitian. 
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Penulis menyadari sepenuhnya bahwa karya tulis ini masih terdapat 

banyak kekurangan, namun penulis telah berusaha semaksimal mungkin. Oleh 

karena itu dengan segala kerendahan hati penulis mengharapkan saran dan 

kritikan yang sifatnya membangun. Penulis berharap agar  karya tulis ini dapat 

memberikan manfaat bagi para pembaca dalam upaya meningkatkan prestasi 

belajar siswa dalam matematika khususnya dan dunia pendidikan pada umumnya.  

       

Bandung, 27 Juli 2023 

    Penulis 
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